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ABSTRACT

Aquaponics is a plant cultivation technigue that is integrated with the cultivation of aquatic
animals such as fish. The aim of the study was to determine the potential use of various growing media
on the growth and production of rice (Oryza sativa L.) in a verticulture aquaponics system. This study
used a non-factorial Completely Randomized Design (CRD), with 4 treatments and 5 replications so
that there were 80 research sample units. The factor studied was the use of several types of planting
media in the "M" aquagom(_: system consisting of M1 = 75% cow dung planting medium + 25% rice
husk charcoal, M2 = 50% filter cake planting medium + 25% rice husk charcoal, Ms = 50% media
planting sludge + 25% rice husk charcoal, My = 75% OPEFB planting medium + 25% rice husk
charcoal. Parameters observed were plant height per treatment (cm), number of tillers per treatment
(stem), number of panicles per treatment (stem), weight of wet grain per treatment (g), weight of dry
grain per treatment (g), root length per treatment (cm). The results showed that the effect of using
several types of 'olantmg media in the acuponic S)éstem ad a very significant effect on the parameter
number of panicles per treatment (stems) with the best treatment on M4 (75% OPEFB planting medium
+ 25% rice husk charcoal), had a significant effect on the parameters of plant height per treatment
(cm), number of tillers per treatment ?stem), wet grain weight per treatment (g), and dry grain weight
per treatment (g) with the best treatment at M4 (75% OPEFB planting medium + 25% rice husk
charcoal) and no significant effect on root length parameters per treatment (cm) with the best treatment
on M4 (75% OPEFB planting medium + 25% rice husk charcoal).

Keywords: Aquaponics, Growing Media, Rice

INTISARI

~ Akuaponik adalah teknik budidaya tanaman yang terintegrasi dengan budidaya hewan air
seperti ikan. Tujuan penelitian untuk mengetahui potensi pemakalan berbagai macam media tanam
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) pada sistem akuaponik vertikultur.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial, dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan sehingga terdapat 80 unit sampel penelitian. Faktor yang diteliti adalah penggunaan beberapa
jenis media tanam sistem akuaponik “M” terdiri dari M1 = 75% media tanam kotoran sapi + 25% arang
sekam padi, M2 = 50% media tanam blotong + 25% arang sekam padi, Ms = 50% media tanam sludge
+ 25% arang sekam padi, M4 = 75% media tanam tandan kosong kelapa sawit STI_(KS) + 25% arang
sekam padi. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman per perlakuan(cm), jumlah anakan per
perlakuan (batang), jumlah malai per perpelakuan (batang), berat gabah basah per perlakuan (g), berat
gabah kering per perlakuan (g), panjang akar per perlakuan (cm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh penggunaan beberapa jenis media tanam sistem akuponik berpengaruh sangat nyata terhadap
parameter jJumlah malai per perlakuan (batan%) dengan perlakuan terbaik pada M4 (75% media tanam
TKKS + 25% arang sekam padi), berpengaruh nyata ternadap parameter tinggi tanaman per perlakuan
(cm), jumlah anakan per perlakuan (batang), berat gabah basah per perlakuan (g), dan berat gabah
kering per perlakuan (g) dengan perlakuan terbaik pada M4 (75% media tanam TKKS + 25% arang
sekam padlg serta berpengaruh tidak nyata pada parameter panjang akar per perlakuan (cm) dengan
perlakuan terbaik pada M4 (75% media tanam TKKS + 25% arang sekam padi).

Kata Kunci: Akuaponik, Media Tanam, Padi

PENDAHULUAN masyarakat.  Hampir  seluruh  masyarakat

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan
tanaman pangan penting karena menghasilkan
beras yang menjadi sumber bahan makanan
pokok, seperti di Indonesia padi merupakan
komoditas utama dalam menyokong pangan

Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan
pokok sehari-hari. Luas panen padi pada 2019
diperkirakan sebesar 10,68 juta hektar atau
mengalami penurunan sebanyak 700 ribu hektar
atau 6,15% dibandingkan tahun 2018. Produksi
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padi pada 2019 diperkirakan sebesar 54,60 juta
ton mengalami penurunan sebanyak 4,60 juta ton
atau 7,76% dibandingkan tahun 2018. Jika
produksi padi pada tahun 2019 dikonversikan
menjadi beras untuk konsumsi pangan penduduk,
produksi beras pada 2019 sebesar 31,31 juta ton
atau mengalami penurunan sebanyak 2,63 juta ton
atau 7,75% dibandingkan tahun 2018 (Badan
Pusat Statistik, 2020).

Sejalan dengan perkembangan
pembangunan saat ini yang semakin hari semakin
meningkat dan lahan-lahan pertanian pun semakin
berkurang sehingga berdampak pada hasil
produksi pertanian. Produksi pertanian yang
semakin rendah berbanding terbalik dengan
kebutuhan pangan yang semakin meningkat
seiring dengan pertambahan jumlah penduduk.
Alih  fungsi atau konversi lahan menjadi
perumahan dan perkotaan menjadi faktor utama
semakin sempitnya lahan pertanian yang
berimbas pada tidak terpenuhinya kebutuhan
pangan masyarakat khususnya daerah perkotaan
(Tricia, 2017).

Lahan sempit khususnya di daerah
perkotaan dengan pemukiman padat penduduk
merupakan kendala terbesar dalam bercocok
tanam. Salah satu solusi permasalahan tersebut
adalah mengoptimalkan lahan yang tersedia untuk
bercocok tanam dengan sistem akuaponik.
Akuaponik adalah teknik budidaya tanaman yang
terintegrasi dengan budidaya hewan air seperti
ikan. Penanaman dengan teknik akuaponik dapat
memberikan aspek estetis karena tanaman yang
tampil  berderet secara  vertikal  dapat
menampilkan nuansa keindahan. Di samping
dapat penampilan keindahan, dengan dasar
pemikiran bahwa akuaponik dapat melipat
gandakan jumlah tanaman dan produksi maka
teknik ini secara ekonomis dapat dipertanggung
jawabkan dan tujuan komersial. Investasi yang
dibutuhkan untuk penerapan teknik vertikultur ini
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan cara
konvensional. Namun, dengan produksi yang
lebih tinggi karena populasi tanaman lebih banyak
maka investasi tersebut dapat tertutupi
(Somerville et al., 2014).

Umumnya untuk menanam tanaman yang
kita inginkan diperkotaan kadang-kadang
terkendala oleh luas lahan yang tersedia.
Penanaman tanaman secara vertikultur dapat
menjadi solusi dalam mengatasi lahan sempit,
sistem tanam vertikultur adalah sistem budidaya
pertanian yang dilakukan secara vertikal atau
bertingkat. Sistem ini cocok diterapkan di lahan-
lahan sempit atau pada pemukiman yang padat
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penduduk. Penanaman dengan teknik vertikultur
memiliki keunggulan lain, yaitu tanaman dapat
dipanen dengan keadaan segar. Pembeli atau
konsumen bisa langsung memanen sendiri
tanaman atau melalui pemesanan sehingga
kualitasnya akan lebih terjamin, dengan kata lain
pemanenan dapat dilakukan saat dibutuhkan
(Maryam et al., 2014).

Budidaya pada sistem akuaponik tidak
hanya berupa tanaman sayuran, melainkan dapat
juga tanaman padi (O. sativa L.). Tanaman padi
adalah tanaman penghasil beras yang merupakan
sumber karbohidrat bagi sebagai penduduk dunia.
penduduk Indonesia, hampir 95% mengkonsumsi
beras sebagai bahan pangan pokok, sehingga pada
setiap tahunnya permintaan akan ke tumbuhan
beras semakin meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk (Badan Pusat
Statistik, 2014).

Media tanam yang baik akan sangat
mendorong keberhasilan pertumbuhan tanaman
selanjutnya juga sangat berpengaruh terhadap
produksi buah. Media tanam seperti kotoran sapi,
sludge, blotong, arang sekam, tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) dan lain - lain dapat
meningkatkan  pertumbuhan dan  produksi
tanaman yang ditanam (Siregar et al., 2018).

Menurut hasil penelitian Hali dan Telan
(2018) bahwa media tanam pupuk kandang sapi
sangat berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah buah dan bobot
buah pada tanaman terung.

Hasil ~ penelitian  Hasibuan  (2015)
menunjukkan bahwa bokashi blotong tebu dapat
meningkatkan tinggi tanaman kedelai umur 6
MST, perlakuan 10 ton/ha memberikan
pertumbuhan dan hasil terbaik yaitu tinggi
tanaman 52,08 cm, berat biji per tanaman 14,65 g,
produksi per tanaman 40,70 g dan produksi per
plot 0,90 kg. Data hasil penelitian llyasa (2016)
menunjukkan pemberian bokashi dari limbah
ampas tebu juga dapat meningkatkan tinggi
tanaman cabai rawit umur 6 MST, perlakuan 20
ton/ha memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik
yaitu tinggi tanaman 102 cm, jumlah cabang per
tanaman 11,6 cabang.

Hasil ~ penelitian ~ Nasution  (2014)
menunjukan  bahwa  pemberian  berbagai
perbandingan media tanam decanter solid dan
tandan kosong kelapa sawit pada pertumbuhan
bibit kelapa sawit dalam sistem single stage
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi bibit,
diameter batang, bobot kering akar dan bobot
kering tajuk.
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Unsur hara yang terkandung dalam sekam
padi relatif cepat tersedia bagi tanaman dan dapat
meningkatkan pH tanah. Hasil penelitian Kolo
dan Rahajo (2016) menunjukkan bahwa takaran
arang sekam padi 0,5 kg memberikan hasil total
panen tertinggi yakni 646 g per tanaman.
Frekuensi penyiraman tiga hari sekali dengan
taraf air selama 90 hari adalah 120 liter per
tanaman memberikan hasil total panen tertinggi
yakni 705,79 per tanaman.

Menurut penelitian Darmawan et al.,
(2014) Pemberian limbah padat (sludge) kelapa
sawit 17 ton/ha (3.4 kg/plot ukuran 1,5 x 1 m?)
pada tanaman jagung menunjukkan pengaruh
yang nyata pada parameter panjang tongkol per
sampel, diameter tongkol, berat tongkol per
tanaman dan berat tongkol per plot.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan
Menteng VII, Kecamatan Medan Denai, Kota
Medan, Provinsi Sumatera Utara, pada bulan
September 2022 sampai bulan Januari 2023.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) non faktorial, dengan 4 perlakuan
dan 5 ulangan sehingga terdapat 80 unit sampel
penelitian. Faktor yang diteliti adalah penggunaan
beberapa jenis media tanam sistem akuaponik
“M” terdiri dari My = 75% media tanam kotoran
sapi + 25% arang sekam padi, M2 = 50% media
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tanam blotong + 25% arang sekam padi, M3 =
50% media tanam sludge + 25% arang sekam
padi, Ms = 75% media tanam tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) + 25% arang sekam padi.

Adapun pelaksanan penelitian yang
dilakukan adalah pembuatan probiotik, persiapan
tempat penelitian, persiapan benih, penebaran
bibit ikan lele (clarias batrachus), pemilihan
sampel tanaman, pemeliharaan tanaman, menjaga
kualitas air, pengendalian hama dan penyakit serta
pemanenan. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman per perlakuan(cm), jumlah anakan per
perlakuan (batang), jumlah malai per perpelakuan
(batang), berat gabah basah per perlakuan (g),
berat gabah kering per perlakuan (g), panjang akar
per perlakuan (cm).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman Per Perlakuan (cm)

Hasil analisis sidik ragam secara statistik
menunjukkan bahwa  dengan berbagai
perbandingan media tanam memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman padi pada
umur 2 minggu setelah pindah tanam (MSPT)
sedangkan pada 4, 6 dan 8 minggu setelah pindah
tanam (MSPT) menunjukan bahwa dengan
berbagai perbandingan media tanam memberikan
pengaruh berbeda nyata terhadap tinggi tanaman
padi.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Per Perlakuan (cm) dengan Berbagai Perbandingan Media Tanam
Pada Umur 2, 4, 6 dan 8 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT).

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

2 MSPT 4 MSPT 6 MSPT 8 MSPT

M: = 75% Media Tanam Kotoran Sapi 34,44 aA 61,28 aA 82,25 aA 101,05 aA
+ 25% Arang Sekam Padi

M. = 75% Media Tanam Blotong + 31,05 bA 56,68 bB 78,88 bA 101,10 aA
25% Arang Sekam Padi

M3 = 75% Media Tanam Sludge + 33,54 aA 60,15 aA 79,45 bA 99,05 aA
25% Arang Sekam Padi

Ms = 75% Media Tanam TKKS + 34,76 aA 61,45 aA 82,48 aA 103,85 bB

25% Arang Sekam Padi

Keterangan : Kolom yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menujukan berbeda nyata taraf 5% (huruf
kecil) dan sangat berbeda nyata pada taraf 1% (huruf besar) berdasarkanUji Jarak Duncan (DMRT).
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Tabel 1 menunjukan bahwa tinggi
tanaman padi pada umur 2 MSPT dan 4 MSPT
pada perlakuan M; berpengaruh tidak nyata
dengan perlakuan Ms; dan M., sedangkan pada
perlakuan M, berpengaruh nyata terhadap
perlakuan M;, M, dan Ms;. Pada minggu ke 6
MSPT menunjukan tinggi tanaman padi pada
perlakuan Mi dan M. berpengaruh tidak nyata,
sedangkan pada perlakuan M, dan M3
berpengaruh nyata dengan perlakuan M; dan Ma,
akan tetapi pada perlakuan M3 berpengaruh tidak
nyata dengan perlakuan M. Pada minggu ke 8
MSPT menunjukan tinggi tanaman padi pada
perlakuan M berpengaruh tidak nyata dengan
perlakuan M, dan M3, sedangkan pada perlakuan
M4 berpengaruh nyata dengan perlakuan Mi, M;
dan Ms.
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memberikan pengaruh pada parameter tinggi
tanaman karena pemberian bahan campuran
berupa bahan organik belum terdekomposisi
dengan sempurna sehingga belum dapat
menyediakan unsur hara yang cukup untuk
pertambahan tinggi tanaman. Akan tetapi
berpengaruh nyata pada minggu ke 4, 6, dan 8
MSPT.

Menurut Hatta et al., (2014) menyatakan
TKKS banyak mengandung unsur hara nitrogen
(N) 2,24%, posfor (P) 0,34%, kalium (K) 1,30%,
magnesium (Mg) 11% dan kalsium (Ca) 0,93%.
Pada media tanam My terdapat unsur nitrogen
yang cukup tinggi sehingga dapat menambah
tinggi pada tanaman padi.

Hubungan antara berbagai perbandingan
media tanam terhadap rataan tinggi tanaman per
perlakuan (cm) dapat dilihat pada Gambar 1.

Sofyan et al, (2014) menyatakan
pemakaian berbagai media tanam tidak
= 105 103,85
S 104 ’
®
T 103
o 1020 40105 101,10
& glol
c
g & 100 99,05
< 99
c
< 08
= 97
c
= 9¢
M;: M1 M, M2 Ms M3 Ms M4

M = Media tanam Perlakuan

Gambar 1. Hubungan Antara Berbagai Perbandingan Media Tanam Terhadap Tinggi Tanaman Per
Perlakuan (cm).

Gambar 1 menunjukan bahwa tinggi tanaman padi
tertinggi pada minggu ke 8 setelah pindah tanam
dengan media tanam 75% TKKS yang ditambah
dengan media tanam 25% arang sekam padi (Ma)
sebesar 103,85 cm dan tinggi tanaman per
perlakuan terendah dengan media tanam 75%
sludge yang ditambah dengan media tanam 25%
arang sekam padi (M3) sebesar 99,05 cm.

Jumlah Anakan Per Perlakuan (Batang)

Berdasarkan  analisis  sidik  ragam
menunjukkan bahwa dengan berbagai
perbandingan media tanam memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah anakan tanaman padi.
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Tabel 2. Rataan Jumlah Anakan Per Perlakuan (Batang) dengan Berbagai Perbandingan Media

Tanam.
Perlakuan Jumlah Anakan (Batang)

M; = 75% Media Tanam Kotoran Sapi + 25% Arang 8,96 aA

Sekam Padi
M. = 75% Media Tanam Blotong + 25% Arang 10,37 aA

Sekam Padi
M3 = 75% Media Tanam Sludge + 25% Arang 9,89 aA

Sekam Padi
M, = 75% Media Tanam TKKS + 25% Arang Sekam 13,21 bA

Padi

Keterangan : Kolom yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menujukan berbeda nyata taraf 5% (huruf
kecil) dan sangat berbeda nyata pada taraf 1% (huruf besar) berdasarkanUji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 2 menunjukan bahwa jumlah
anakan tanaman padi pada perlakuan M,
berpengaruh nyata dengan perlakuan Mi, M, dan
Ms, sedangkan pada perlakuan M berpengaruh
tidak nyata dengan perlakuan M, dan Ms. Media
tanam My banyak mengandung unsur hara
pontesial yang baik untuk pertumbuhan vegetatif
dan generatif tanaman padi. Jumlah anakan padi
akan berpengaruh terhadap produksi panen yang
dihasikan. Semakin meningkatnya jumlah anakan
maka akan semakin meningkat pula panen padi
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10,37
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yang dihasilkan. Pada proses pembentukan
anakan, padi membutuhkan asupan hara yang
tinggi seiring dengan meningkatnya jumlah
anakannya. Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan media tanam M4 memiliki unsur hara
yang mendukung untuk pertumbuhan tanaman
(Yurnavira, 2015).

Hubungan antara berbagai perbandingan
media tanam terhadap rataan jumlah anakan per
perlakuan (batang) dapat dilihat pada Gambar 2.

9,89
M3 M

13,21

M4

3 4

M = Media tanam Perlakuan

Gambar 2. Hubungan Antara Berbagai Perbandingan Media Tanam Terhadap Jumlah Anakan Per
Perlakuan (batang).

Gambar 2 menunjukan bahwa jumlah
anakan per perlakuan terbanyak terdapat pada
media tanam 75% TKKS ditambah dengan media
tanam 25% arang sekam padi (My) sebesar 13,21
batang dan jumlah anakan per perlakuan terkecil
terdapat pada media tanam 75% kotoran sapi yang
ditambah dengan media tanam 25% arang sekam
padi (M1) sebesar 8,96 batang.

Jumlah Malai Per Perlakuan (Batang)

Hasil analisis sidik ragam secara statistik
menunjukkan bahwa  dengan berbagai
perbandingan media tanam memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap jumlah malai tanaman padi.



Potensi Pemakaian (Maimunah Siregar, Najla Lubis, Andri Ramadhan)

3483

Tabel 3. Rataan Jumlah Malai Per Perlakuan (Batang) dengan Berbagai Perbandingan Media

Tanam.
Perlakuan Jumlah Malai (Batang)

M; = 75% Media Tanam Kotoran Sapi + 25% Arang 7,46 aA

Sekam Padi
M. = 75% Media Tanam Blotong + 25% Arang 8,40 aA

Sekam Padi
M3 = 75% Media Tanam Sludge + 25% Arang 6,61 aA

Sekam Padi
M4 = 75% Media Tanam TKKS + 25% Arang 10,66 bA

Sekam Padi

Keterangan : Kolom yang diikuti oleh huruf yang
tidak sama menujukan berbeda nyata taraf 5%
(huruf kecil) dan sangat berbeda nyata pada taraf
1% (huruf besar) berdasarkanUji Jarak Duncan
(DMRT).

Tabel 3 menunjukan bahwa jumlah malai
tanaman padi pada perlakuan M. berpengaruh
nyata dengan perlakuan Mi, M; dan Ms,
sedangkan pada perlakuan M; berpengaruh tidak

7,46
M1 M

12,00
10,00
8,00

6,00

(Batang)

4,00

2,00

Jumlah Malai Per Perlakuan

0,00

M1 2

8,40
M2 M

nyata dengan perlakuan M, dan Ms. Menurut
Fitrianti et al., (2018) menyatakan bahwa suatu
tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan
baik dan memberikan hasil yang maksimal
apabila unsur hara nitrogen yang tersedia cukup
dan sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Hubungan antara berbagai perbandingan
media tanam terhadap rataan jumlah malai per
perlakuan (batang) dapat dilihat pada Gambar 3.

6,61
M3 M

10,66

M4

3 4

M = Media tanam Perlakuan

Gambar 3. Hubungan Antara Berbagai Perbandingan Media Tanam Terhadap Jumlah Malai Per
Perlakuan (batang).

Gambar 3 menunjukan bahwa jumlah malai padi
terbanyak terdapat pada media tanam 75% TKKS
yang ditambah dengan media tanam 25% arang
sekam (M.) sebesar 10,66 batang dan jumlah
malai padi terkecil terdapat pada media tanam
75% sludge yang ditambah dengan media tanam
25% arang sekam padi (M) sebesar 6,61 batang.

Berat Gabah Basah Per Perlakuan (g)

Hasil analisis sidik ragam secara statistik
menunjukkan bahwa  dengan berbagai
perbandingan media tanam memberikan pengaruh
nyata terhadap berat gabah basah tanaman padi.
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Tabel 4. Rataan Berat Gabah Basah Per Perlakuan (g) dengan Berbagai Perbandingan Media

Tanam.
Perlakuan Berat Gabah Basah (Q)
M; = 75% Media Tanam Kotoran Sapi + 25% Arang 13,78 aA
Sekam Padi
M; = 75% Media Tanam Blotong + 25% Arang 16,55 aA
Sekam Padi
M3 = 75% Media Tanam Sludge + 25% Arang 11,41 aA
Sekam Padi
M4 = 75% Media Tanam TKKS + 25% Arang Sekam 19,75 bA

Padi

Keterangan : Kolom yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menujukan berbeda nyata taraf 5% (huruf
kecil) dan sangat berbeda nyata pada taraf 1% (huruf besar) berdasarkanUji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 4 menunjukan bahwa berat gabah
basah tanaman padi pada perlakuan My
berpengaruh nyata dengan perlakuan M;, M, dan
Ms, sedangkan pada perlakuan M berpengaruh
tidak nyata dengan perlakuan M, dan Ms. Dengan
meningkatnya jumlah anakan pada tanaman padi
memberikan ~ pengaruh  pada  parameter
pertumbuhan generatif, seperti jumlah malai,
berat gabah basah dan berat gabah kering. Dalam

25

20

15 13,78

(9)

10

Berat Gabah Basah Per Perlakuan

M; M1 M, M2

16,55

penerapan unsur hara yang dibutuhkan tanaman
untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif, perlu
daya serap akar yang baik sehingga peningkatan
tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah malai serta
berat gabah basah dan berat gabah kering dapat
terjadi.

Hubungan antara berbagai perbandingan
media tanam terhadap rataan berat gabah basah
per perlakuan (g) dapat dilihat pada Gambar 4.

19,75

11,41

Mz M3 My M4

M = Media tanam Perlakuan

Gambar 4. Hubungan Antara Berbagai Perbandingan Media Tanam Terhadap Berat Gabah Basah Per
Perlakuan (g)

Gambar 4 menunjukan bahwa berat gabah
basah tanaman padi terbanyak terdapat pada
media tanam 75% TKKS yang ditambah dengan

media tanam 25% arang sekam (M.) sebesar
19,75 g dan jumlah malai padi terkecil terdapat
pada media tanam 75% sludge yang ditambah
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dengan media tanam 25% arang sekam padi (Ms)
sebesar 11,41 g.

Berat Gabah Kering Per Perlakuan (g)
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Hasil analisis sidik ragam secara statistik
menunjukkan bahwa  dengan berbagai
perbandingan media tanam memberikan pengaruh
nyata terhadap berat gabah kering tanaman padi.

Tabel 5. Rataan Berat Gabah Kering Per Perlakuan (g) dengan Berbagai Perbandingan Media

Tanam.

Perlakuan

Berat Gabah Kering (g)

M = 75% Media Tanam Kotoran Sapi + 25% Arang 11,70 aA
Sekam Padi

M; = 75% Media Tanam Blotong + 25% Arang 14,15 aA
Sekam Padi

M3 = 75% Media Tanam Sludge + 25% Arang 9,85 aA
Sekam Padi

M, = 75% Media Tanam TKKS + 25% Arang Sekam 17,23 bA

Padi

Keterangan : Kolom yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menujukan berbeda nyata taraf 5% (huruf
kecil) dan sangat berbeda nyata pada taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak

Duncan (DMRT).

Tabel 5 menunjukan bahwa berat gabah
kering tanaman padi pada perlakuan M,
berpengaruh nyata dengan perlakuan M;, M, dan
Ms, sedangkan pada perlakuan M berpengaruh
tidak nyata dengan perlakuan M, dan Ms. Menurut
Rachmawati et al.,, (2014) menyatakan
peningkatan jumlah anakan akan diikuti oleh
peningkatan jumlah malai serta berat gabah basah
dan kering tanaman padi. semakin banyak jumlah
malai yang dihasilkan tanaman padi akan diikuti

20,00
18,00
16,00

14,00
11,70

M1

Berat gabah Kering Per
Perlakua

14,15

oleh peningkatan berat gabah basah dan kering
tanaman padi. Hal ini menunjukan bahwa jumlah
anakan tanaman padi mampu meningkatkan
jumlah malai, semakin banyak jumlah malai
tanaman padi akan meningkatan berat gabah
basah dan berat gabah kering tanaman padi. Selain
itu unsur hara P dan K sangat berperan dalam
peningkatan hasil produksi tanaman padi.
Hubungan antara berbagai perbandingan
media tanam terhadap rataan berat gabah kering
per perlakuan (g) dapat dilihat pada Gambar 5.

17,23

I ] I
M2 M3 M4

M = Media tanam Perlakuan

M1 M:

Ms Mg

Gambar 5. Hubungan Antara Berbagai Perbandingan Media Tanam Terhadap Berat Gabah Kering Per
Perlakuan (g).
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Gambar 5 menunjukan bahwa berat gabah
kering tanaman padi terbanyak terdapat pada
media tanam 75% TKKS yang ditambah dengan
media tanam 25% arang sekam (M) sebesar
17,23 g dan jumlah malai padi terkecil terdapat
pada media tanam 75% sludge yang ditambah
dengan media tanam 25% arang sekam padi (M3)
sebesar 9,85 g.
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Panjang Akar Per Perlakuan (cm)

Hasil analisis sidik ragam secara statistik
menunjukkan bahwa  dengan berbagai
perbandingan media tanam memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap panjang akar tanaman padi.

Tabel 6. Rataan Panjang Akar Per Perlakuan (cm) dengan Berbagai Perbandingan Media Tanam.

Perlakuan Panjang Akar (cm)

M; = 75% Media Tanam Kotoran Sapi + 25% Arang 25,50 aA
Sekam Padi

M. = 75% Media Tanam Blotong + 25% Arang 25,75 aA
Sekam Padi

M3 = 75% Media Tanam Sludge + 25% Arang 25,90 aA
Sekam Padi

M4 = 75% Media Tanam TKKS + 25% Arang 27,90 bA
Sekam Padi

Keterangan : Kolom yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menujukan berbeda nyata taraf 5% (huruf
kecil) dan sangat berbeda nyata pada taraf 1% (huruf besar) berdasarkanUji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 6 menunjukan bahwa panjang akar
tanaman padi pada perlakuan Ma berpengaruh
nyata dengan perlakuan Mi, M, dan Ms,
sedangkan pada perlakuan M; berpengaruh tidak
nyata dengan perlakuan M, dan Ms. Panjang akar
tanaman per perlakuan terpanjang terdapat pada
media tanam 75% TKKS yang ditambah dengan
media tanam 25% arang sekam (M) sebesar
27,90 cm dan panjang akar tanaman per perlakuan
terpendek terdapat pada media tanam 75%
kotoran sapi yang ditambah dengan media tanam
25% arang sekam (M) sebesar 25,50 cm.

Dalam penerapan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif
dan generatif, perlu daya serap akar yang baik
sehingga peningkatan tinggi tanaman, jumlah
anakan, jumlah malai serta berat gabah basah dan
berat gabah kering dapat terjadi. Fungsi utama
dari akar ialah penyerapan air serta hara. Akar
tanaman juga berperan dalam menopang
berdirinya tanaman pada permukaan tanah. Pada
hakikatnya akar tanaman berbentuk lurus akan
tetapi akar tanaman padi pada penelitian ini
berbentuk seperti pot tempat media tanam.
Menurut Mubarok et al., (2021) pertumbuhan
sistem perakaran tanaman tidak dapat bekerja
optimal apabila kondisi tanah sebagai tempat
media tumbuhnya tidak pada kondisi yang baik
atau optimal. Menurut Sudianto et al., (2018)

menyatakan ~ unsur P berperan  dalam
pembentukan akar dan sistem perakaran tanaman
dan unsur K berperan dalam memperkuat dan
mempercepat pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan analisa stastistik
yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
perlakuan perbedaan jenis media tanam sistem
akuaponik memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap parameter jumlah malai per perlakuan
(batang) dengan perlakuan terbaik pada M4 (75%
media tanam TKKS + 25% arang sekam padi),
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman per perlakuan (cm), jumlah anakan per
perlakuan (batang), berat gabah basah per
perlakuan (g), dan berat gabah Kkering per
perlakuan (g) dengan perlakuan terbaik pada M.
(75% media tanam TKKS + 25% arang sekam
padi) serta berpengaruh tidak nyata pada
parameter panjang akar per perlakuan (cm)
dengan perlakuan terbaik pada M4 (75% media
tanam TKKS + 25% arang sekam padi).
Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
penggunaan kombinasi jenis media tanam organik
lain untuk sistem akuaponik sehingga diperoleh
jenis media tanam yang terbaik untuk peningkatan
pertumbuhan dan produksi tanaman padi.
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